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Pengantar redaksi 

Da/am edisi perdana Jumal Agro EkonomJ ini ditampilkan tiga topik 
penelitian yang kesemuanya merupakan gema dari permasalahan-permasalahan 
yang sering dibahas dalam forum-forum diskusi mengenai pembangunan di tanah 
air. 

Mengenai perbedaan pendapat tentang penggunaan traktor di daerah padat 
penduduk seperti Karawang, Pantjar Simatupang mencoba mendekatinya dari segi 
kebutuhan dan ketepatanjadwal tanam. Dia sampai pada kesimpulan bahwa benar 
traktor dibutuhkan untuk membantu realisasi ketepatan jadwal tanam, terutama 
kalau kita ingin menerapkan polatanam padi-padi-palawija. Tapi Pantjar 
Simatupang tidak sempat memperlihatkan faktor empiris, benarkah traktor itu 

dipergunakan oleh para petani dengan sasaran ketepatan jadwal tanam dan 
penerapan polatanam padi-padi-palawija. 

Tahlim Sudaryanto meneliti kelayakan pemakaian pompa air (tubewell) untuk 
irigasi di daerah K ediri dan Nganjuk dengan mempelajari keragaan proyek perintis 
yang ditangani oleh Direktorat Jendral Pengembangan Sumberdaya Air. Hasil 
analisanya mengenai keragaan penggunaan pompa air itu cukup meyakinkan dan 
menyarankan agar proyek seperti itu diperluas ke daerah lain. Tapi, meskipun 
dilihat dari segi ekonomi dan .finansial proyek itu berhasil dan layak 
dikembangkan, Sudaryanto ragu apakah benar petani mampu dan bersedia untuk 
mem.bayar biaya investasi, seandainya tidak ada proyek. 

Achmad Suryana membahas tentang prospek pengembangan komoditi jagung 
dan ubikayu di Jawa Timur dan Lampung. Ia sampai pada kesimpulan bahwa 
dilihat dari segi biaya sumberdaya domestlk kedua komoditi itu mempunyai 
prospek untuk dikembangkan. Bahwa kenyataannya kita tidak mampu 
mengembangkan kedua komoditi itu, khususnya mengembangkan ubikayu sebagai 
respon terhadap peningkatan permintaan di pasar Eropa pada dekade yang lalu, 
merupakan bukti perlunya penanganan sarana dan prasarana agribisnis yang 

I' 

memadai. Dalam tulisan itu Achmad Suryana lebih menekankan pada penggunaan 
konsep biaya sumberdaya domestJk yang dipandang perlu diterapkan dalam 
menilai prospek pengembangan komoditi. 

Dalam edisi perdana ini tentunya banyak sekali hal-hal yang perlu 
disempurnakan, dalam arti bentulc, isi, maupun pemilihan topik. Mungkin pula 
kesemuanya itu masih terlalu diwamai oleh selera redaksi yang belum mampu 
menjajagi selera pembaca. 



Karena itu penyempurnaan-penyempurnaan selanjutnya a/can sangat ter­
gantung pada responAnda semua. Untuk menampung saran-saran dan tanggapan 
pembaca, disisipkan blanko khusus yang dapat diisi untuk dikirimkan ke meja 
redaksi. Tentunya hal ini tidak menutup bentuk-bentuk saran dan tanggapan 

tertulis lainnya. 

Redaksi 
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Kata Pengantar Nomor Perdana 

Publikasi basil penelitian merupakan salab satu media komunikasi antar 
peneliti dan antara peneliti dengan para pengambil keputusan serta berbagai 
golongan masyarakat lainnya. Dengan membina jalur ini diharapkan akan terjalin 
komunikasi dua arab yang akan turut mempertajam relevansi penelitian untuk 
menunjang program pembangunan, dalam bentuk umpan balik dan umpan 
kedepan mengenai perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian program-program 
pembangunan pertanian di tanab air. 

Jurnal Agro Ekonomi (JAE) dimaksudkan sebagai media komunikasi ilmiab, 
sehingga terutama bisa melayani komunikasi antar Iembaga penelitian dan antar 
peneliti, kbususnya di bidang agro ekonomi. Diharapkan juga babwa para peneliti 
di bidang agro ekonomi dan ilmu pertanian Iainnya bisa menggunakan media 
komunikasi ini, untuk ikut mengkaji permasalaban yang ditangani oleb Pusat 
Penelitian Agro Ekonomi. 

Direncanakan JAE terbit dua kali setabun. Dalam rangka inisiasi ini baru bisa 
diterbitkan nomor perdana pada tabun 1981. Ia merupakan salab satu dari 
penerbitan yang dikeluarkan oleb Puslit Agro Ekonomi. 

Tidak lain barapan kami agar media ini benar-benar bisa berfungsi sebagai 
jembatan komunikasi dua arab yang motu dan kontinuitasnya bisa dipertahankan. 

Kepala Pusat Penelitian 
Agro Ekonomi, 

Dr Ir Sjarifuddin Baharsjab 
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